



Siti Humaningsih. Dimensi-Dimensi Dakwah Dalam Tradisi Sedekah Bumi 
(Studi Deskriptif  Pada Tradisi Sedekah Bumi Di Desa Jagapura Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon Jawa Barat). 
Penelitian yang dibahas dalam skripsi ini adalah terkait tradisi yang 
diselenggarakan pada setiap tahunnya oleh kepala desa dan perangkat desa 
Jagapura, yaitu tradisi sedekah bumi. Jika diteliti lebih dalam banyak perpaduan 
antara agama Islam dan budaya yang sudah menjadi warisan masyarakat desa. 
Sehingga penelitian mengenai tradisi ini menarik untuk dilakukan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prosesi 
tradisi sedekah bumi, adakah unsur dakwah yang terkandung dalam tradisi 
sedekah bumi dan adakah konsep dakwah yang digunakan dalam tradisi sedekah 
bumi ini. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori akulturasi, 
dikarnakan pemilihan teori harus relevansi dengan yang dibahas dalam penelitian. 
Teori ini menjelaskan tentang adanya penyesuaian budaya pribumi yang sudah 
berkembang dengan suatu pembaruan, yakni adanya makna Islam yang 
terkandung didalamnya. 
Pemilihan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan menggunakan analisis pendekatan kualitatif. Fokus yang terkait dalam 
penelitian ini mengenai kandungan dimensi-dimensi dakwah atau unsur-unsur 
dakwah dalam tradisi sedekah bumi. Sedangkan untuk mengumpulkan data 
penelitian menggunakan obeservasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa ditemukan banyak 
kandungan dakwah Islam didalam tradisi sedekah bumi yang diselenggarakan 
oleh desa Jagapura. unsur-unsur dakwah dalam tradisi sedekah bumi ini yakni 
aparatur desa Jagapura, tokoh agama desa Jagapura, pemangku adat desa Jagapura 
dan dalang wayang kulit desa Jagapura yang dikategorikan sebagai da’i dalam 
tradisi sedekah bumi, adapun seluruh masyarakat desa Jagapura adalah mad’u 
dalam tradisi ini, sebagai pesan dakwah dalam tradisi ini yakni cerita pewayangan 
dalam tradisi sedekah bumi, kidung atau senandung pewayangan yang 
mengandung do’a didalamnya, sholawat yang dibacakan ketika tradisi baritan. 
Dan terakhir yang menjadi media dakwah dalam tradisi sedekah bumi ini yakni 
puasa hajat, pertunjukan wayang kulit, tahlilan, tradisi baritan dan pengumpulan 
makanan di balai desa. Hal diatas tersebut memberikan nilai positif bagi 
masyarakat desa Jagapura seperti nilai sedekah, syukur, dakwah, akidah dan 
akhlaq. Hasil wawancara yang didapatkan juga menunjukan bahwa ada nilai-nilai 
positif yang diterapkan oleh masyarakat dalam kehidupannya. 
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